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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penerapan surgical safety checklist di 

pelayanan kesehatan telah berhasil meningkatkan keselamatan pasien di 

kamar operasi. Penggunaan tools yang mirip mungkin dapat bermanfaat 

di pelayanan hemodialysis. Tujuan penelitian ini adalah menyusun  

safety checklist di pelayanan hemodialysis, serta mengevaluasi manfaat 

dan hambatan dalam penerapannya. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan action research. Data diperoleh melalui serangkaian 

kegiatan observasi, wawancara dan Focus Group Discussion di Klinik 

Hemodialisis Nitipuran.  

Hasil dan pembahasan: Pada tahap Diagnosis Action 

diperoleh bahwa kegiatan skrining awal dan pengawasan selama 

pelaksanaan hemodialysis masih sangat kurang, dan berisiko untuk 

meningkatkan morbiditas dan mortalitas pasien. Disepakati 

menggunakan tool berupa hemodialysis safety checklist  yang terdiri 

atas 4 periode penilaian, yaitu sign in (sebelum memulai tindakan), 

timeout (sebelum akses vascular), intra (monitoring selama dialysis) 

dan signout (sebelum pasien meninggalkan ruang hemodialysis). Tool 

diimplementasikan selama 2 minggu. Hasil implementasi  sangat 

penting memberikan informasi tentang pasien dan menjadi bukti 

dokumen tertulis tentang kepatuhan petugas  .terhadap tindakan dan 

pengawasan  yang harus dilakukan pada pasien.   

Kesimpulan: Hemodialysis safety checklist bermanfaat untuk 

membantu tenaga klinis untuk  patuh untuk melakukan kegiatan 

skrining awal dan pengawasan pasien selama dan setelah tindakan. 

Hambatan-hambatan dalam pelaksanaannya perlu dievaluasi lebih 

lanjut. 
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ABSTRAK 

BACKGROUND: The application of surgical safety checklist 

in the health service has succeeded in improving patient safety in 

surgical room. The use of similar tools might be useful in hemodialysis 

service.  The purpose of this research is to arrange the safety checklist 

in hemodialysis service. 

Method: This study uses a qualitative method with an action 

research approach. Data obtained from activities series of observation, 

interview and Focus Group Discussion in Nitipuran Hemodialysis 

Clinic.   

Result and discussion: On the stages of Diagnosis Action 

obtained that the early screening activities and the supervision along 

hemodialysis activities are still deficient and have a risk of increasing 

the morbidity and mortality of patients. It’s approved to use the tool of 

hemodialysis safety checklist which consists by 4  assessment period 

namely sign in (before action starts), time out (before vascular access), 

intra (monitoring along dialysis) and sign out (before patient leave 

hemodialysis room). Tool implemented for 2 weeks. The results of the 

implementation are very important to provide information about the 

patient and be written documentary evidence about the compliance of 

the officer to the actions and supervision that must be performed on the 

patient.  

Conclusion: Hemodialysis safety checklist is useful for helping 

clinical staff to comply with initial screening activities and monitoring 

patients during and after the procedure. The obstacles in its 

implementation need a further evaluation.   
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